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Abstrak 
 Data Korlantas Polri pada 2016 menunjukan lebih dari 22.000 orang di Indonesia meninggal karena 
kecelakaan lalu lintas, dan jumlah ini merupakan 80% dari angka yang tidak dilaporkan. Dari keseluruhan kejadian 
kecelakaan lalu lintas kurang lebih 15% di antaranya melibatkan anak-anak. untuk mengurangi tingkat kecelakaan dan 
resiko kecelakaan perlu adanya pendekatan sistem yang berkeselamatan, dengan tujuan untuk meniadakan kecelakaan 
fatal dan mengurangi luka parah dengan menciptakan sistem transportasi yang berkeselamatan dengan kebijakan pada 
infrastruktur jalan, kendaraan dan kecepatan. Beberapa parameter infrastruktur jalan berkeselamatan di sekitar sekolah 
adalah penyeberangan pejalan kaki, manajemen kecepatan, area antar-jemput, ketersediaan parkir, serta Zona Selamat 
Sekolah (ZoSS). Metode penelitian yang digunakan adalah dengan analisis perilaku pengguna jalan dan analisis 
infrastruktur jalan berkselamatan. Penelitian dilakukan di SDN Lempuyangwangi, SDN Pujokusuman 1 dan SDN 
Keputran 2. Hasil penelitian menunjukan dari analisis perilaku pengguna jalan menunjukan bahwa ruas jalan pada 
semua lokasi penelitian belum selamat karena secara statistik kecepatan rata-rata kendaraan masih melebihi kecepatan 
minimum yang seharusnya diberlakukan. Analisis keselamatan infrastruktur jalan juga menghasilkan kesimpulan bahwa 
infrastruktur jalan yang ada pada semua lokasi sekolah dasar penelitian belum selamat, karena parameter-parameter 
infrastruktur jalan berkeselamatan di sekitar sekolah belum tersedia dengan baik. 
Kata kunci: Infrastruktur jalan berkeselamatan, manajemen kecepatan, Zona Selamat Sekolah (ZoSS)
 
Abstract 
Corps traffic of Indonesia National Police data in 2016 showed more than 22,000 people in Indonesia died from traffic 
accidents, and this number is 80% of unreported figures. Total incidents of traffic accidents approximately 15% of 
which children involve. To reduce accidents and accident risks the need for a safety system approach, with the aim of 
eliminating fatal accidents and reducing serious injuries by creating a safe transportation system with policies on road, 
vehicle and speed infrastructure. Some parameters of road safety infrastructure around the school are pedestrian 
crossings, speed management, shuttle areas, parking availability, and School Safe Zone (ZoSS). The research method 
used is the analysis of road user behavior and analysis of the road safety infrastructure. The study was conducted at 
Lempuyangwangi Public Elementary School, Pujokusuman 1 Public Elementary School and Keputran Public 
Elementary School. The results showed that the road behavior analysis at all study sites did not survive because 
statistically the average speed of the vehicle still exceeded the minimum speed that should be applied. The road safety 
analysis of road infrastructure has also resulted in the conclusion that the existing road infrastructure at all primary 
school sites has not survived, because the parameters of the road safety infrastructure around the school have not been 
properly available. 
Keywords: Road safety infrastructure, speed management, School Safe Zone (ZoSS) 
PENDAHULUAN 
 Anak sekolah merupakan pihak yang rentan mengalami kecelakaan, terutama pejalan kaki ataupun pesepeda. 
Mereka harus berjalan serta melakukan aktivitas bersepeda yang sangat rentan bersenggolan dengan sepeda motor atau 
mobil di jalan yang lalu lintasnya bercampur, yang merupakan karakteristik rata-rata jalan di Indonesia. Data Korps 
Lalu Lintas Kepolisian Republik Indonesia (2016) menunjukan lebih dari 22.000 orang di Indonesia meninggal karena 
kecelakaan lalu-lintas, dan jumlah ini merupakan 80% dari angka yang dilaporkan. Dari keseluruhan kejadian 
kecelakaan lalu lintas kurang lebih 15 % di antaranya melibatkan anak-anak.  
 Beberapa penelitian telah memberikan hasil bahwa kecepatan sangat mempengaruhi resiko dan akibat 
kecelakaan. Hal penting yang harus diperhatikan adalah hubungan antara kecepatan kendaraan dan jarak berhenti dalam 
keadaan pengereman darurat. Hal ini menunjukan bahwa semakin cepat kendaraan, maka semakin pendek waktu yang 
dimiliki pengendara untuk berhenti atau menghindari kecelakaan, serta semakin jauh jarak yang dibutuhkan untuk 
berhenti (Global Road Safety Partnership, 2008:7). Sebuah mobil yang berjalan 50 km/jam biasanya membutuhkan 
jarak 36 meter untuk sepenuhnya berhenti, sementara sebuah mobil yang berjalan 40 km/jam membutuhkan 27 meter. 
 Menurut Global Road Safety Partnership (2008:15), untuk mengurangi tingkat kecelakaan dan resiko 
kecelakaan perlu adanya pendekatan sistem yang berkeselamatan, dengan tujuan untuk meniadakan kecelakaan fatal 
dan mengurangi luka parah dengan menciptakan sistem transportasi yang berkeselamatan dengan kebijakan pada 





Pemerintah Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, telah menerbitkan peraturan mengenai 
ZoSS (Zona Selamat Sekolah) melalui peraturan nomor SK.3236/AJ.403/DRJD/2006 tentang Uji Coba Penerapan Zona 
Selamat Sekolah di 11 (Sebelas) Kota di Pulau Jawa, serta peraturan nomor: SK.1304/AJ.403/DJPD/2014, tentang Zona 
Selamat Sekolah (ZoSS). 
 Untuk lebih menjamin keselamatan siswa pada saat melakukan aktifitas pergi dan pulang sekolah, maka perlu 
diketahui apa saja parameter yang harus dimiliki oleh jalan disekitar sekolah, termasuk kelengkapan fasilitas disekolah 
dalam menunjang keselamatan transportasi siswa sekolah dasar yang pada umumnya masih sangat membutuhkan orang 
dewasa untuk melakukan kegiatan tersebut. Analisis perilaku pengguna jalan diperlukan untuk mengetahui tingkat 
keselamatan siswa sekolah berdasarkan perilaku pengguna jalan, sedangakan analisis terhadap infrastruktur jalan di 
sekitar sekolah dilakukan berdasarkan parameter yang telah diperoleh dari studi literatur, dengan cara melakukan 
inspeksi terhadap kelengkapan infrastruktur jalan berdasarkan parameter infrastruktur jalan disekitar sekolah yang 
berkeselamatan, kemudian hasil analisis tersebut digunakan untuk memberikan usulan penanganan terhadap 
permasalahan yang ada. 
Menurut Mulyono dkk. (2009:22), menjelaskan jalan berkeselamatan harus memenuhi tiga aspek penting untuk 
meminimalkan defisiensinya, meliputi (1) forgiving road environment : jalan harus menyayangi pengguna ketika 
pengguna lengah atau lalai dan melanggar aturan di jalan raya. (2) self-explaining road : jalan tidak membingungkan, 
harus mampu memberikan informasi kepada pengguna. (3) self-regulating road : Jalan seharusnya dibangun dengan 
standar pembangunan jalan yang benar dan tepat. 
 Infrastruktur jalan di sekitar sekolah penting bagi keselamatan siswa sekolah dasar. Anak-anak sangat beresiko 
pada lingkungan jalan di sekitar sekolah, karena anak-anak bertubuh kecil dan sangat sering tidak terlihat oleh 
pengendara kendaraan bermotor, terutama mereka yang berjalan kaki (Indonesia Infrastructure Initiative, 2015:10). 
Salah satu usaha untuk menjamin keselamatan anak di jalan sekitar sekolah adalah ZoSS (Zona Selamat Sekolah). ZoSS 
merupakan bagian dari kegiatan manajemen dan rekayasa lalu lintas berupa pengendalian lalu lintas dan penggunaan 
suatu ruas jalan di lingkungan sekolah.  (Direktorat Jenderal Perhubungan Darat, 2014:2).  
Seperti telah diketahui bahwa sebelumnya Direktorat Jenderal Perhubungan Darat pada tahun 2006 telah melakukan uji 
coba penerapan ZoSS di 11 kota di pulau jawa, dimana lokasi sekolah merupakan tempat yang memiliki lalu lintas 
pejalan kaki anak sekolah yang cukup tinggi, sehingga cukup retan terhadap kecelakaan lalu lintas sehingga mereka 
perlu diberikan perlindungan. 
 Pada tahun 2009 Direktorat Jenderal Perhubungan Darat mengevaluasi keberadaan ZoSS tersebut. Kebanyakan 
yang terjadi dalam pelaksanaan ZoSS adalah ketidakpahaman pengguna jalan, sehingga banyak terjadi pelanggaran 
terhadap rambu, APILL dan marka jalan pada area ZoSS, misalnya adanya pelanggaran kecepatan, parkir pada badan 
jalan, kesalahan pada tahapan menyeberang jalan yang mestinya menggunakan 4 T (tunggu sejenak, tengok kanan, 
tengok kiri, dan tengok kanan lagi), serta disain ZoSS yang mempunyai banyak tanda/rambu yang membingunkan 
pengemudi kendaraan. Evaluasi tersebut menghasilkan Peraturan Ditjen Perhubungan Darat tentang ZoSS yang 
merupakan acuan pembuatan Zona Selamat Sekolah (ZoSS). 
 Beberapa penelitian tentang penerapan ZoSS di indonesia dan luar negeri juga menunjukan hasil yang kurang 
menggembirakan dalam hal meningkatkan keselamatan sekolah menyimpulkan bahwa program ZoSS di Kota Padang 
belum berjalan sesuai rencana. Siswa sekolah belum selamat walaupun ada ZoSS, kecuali ada bantuan petugas polisi 
(Kurniati dkk, 2010:64). Peningkatan kepatuhan pengguna jalan dan siswa sekolah melalui sosialisasi dan pendidikan 
lalu lintas merupakan hal yang sangat disarankan untuk meningkatkan keselamatan siswa sekolah. Penerapana ZoSS 
kurang efektif juga menjadi hasil kesimpulan penelitian dalono dkk, (2012:199) di Kota Malang, dimana penelitian 
menitikberatkan pada tiga persyaratan ZoSS yaitu penyeberang jalan, kecepatan sesaat dan pengendara kendaraan yang 
belum terpenuhi nilai tingkat keselamatannya, sehingga ZoSS belum memberikan rasa aman terhadap penyeberang 
jalan. Namun demikian ada penurunan perilaku penyeberang jalan dan pengendara kendaraan, serta penurunan 
kecepatan kendaraan sesaat di lokasi ZoSS dibandingkan dengan evaluasi sebelumnya. 
 Pada jalan arteri primer, evaluasi zona selamat sekolah berkesimpulan bahwa kecepatan rata-rata kendaraan 
saat melewati ZoSS di jalan Jenderal Sudirman Kota Bandung adalah 36,2 km/jam melebihi kecepatan yang 
direncanakan untuk daerah ZoSS yaitu ≤ 25 km/jam, sehingga sangat rentan untuk menyeberang jalan (Edwin Hidayat, 
2012:10).Studi lain di luar negeri yang lebih dulu mengimplementasikan ZoSS, menunjukan bahwa lebih dari 90% dari 
pengemudi melebihi batas kecepatan yang dipasang di zona sekolah (Trinkaus, 1996:433, 1998:673). 
 Beberapa prinsip keselamatan jalan dalam perencanaan dan desain jalan (Departemen Pekerjaan Umum, 
2005:55) diantaranya adalah pengaturan jalan masuk, pengaturan pada jalan arteri, pengharapan pengemudi, desain 
persimpangan, median dan penghalang, fasilitas pejalan kaki, serta fasilitas bagi kendaraan roda dua. Lebih lanjut 
dijelaskan dalam beberapa literatur, untuk mewujudkan jalan yang lebih aman dan meningkatkan keselamatan siswa di 
sekolah, maka beberapa parameter harus dimiliki oleh jalan disekitar sekolah, yaitu (1) Penyeberangan pejalan kaki di 
sekolah. Banyak jenis penyeberangan untuk pejalan kaki, yang umum digunakan adalah zebra cross dengan atau tanpa 
APILL kedip. Zebra cross merupakan tempat penyeberangan yang diberi marka garis putih sejajar menyeberangi jalan, 
didekatnya diberi rambu pejalan kaki penyeberang yang biasa di setiap pendekatnya. Tempat penyeberangan ini 
memberikan separasi waktu kepada pejalan kaki, tetapi hanya kalau pengemudi dan pengendara mematuhi peraturan. 




pejalan kaki di tempat penyeberangan. Untuk penyeberangan disekolah salah satu bentuk penyeberangan dengan 
menggunakan bendera akan efektif dan sangat murah karena perangkat yang digunakan dapat difungsikan secara “paruh 
waktu” dan digunakan oleh siswa itu sendiri yang hendak menyeberang. (Dirjen Bina Marga, 2012: 70); (2) 
Mengurangi kecepatan lalu lintas/memperlambat lalu lintas di sekitar sekolah. Jalan di sekitar sekolah memerlukan 
kecepatan yang lebih lambat. Metodenya mencakup sejumlah upaya pelambatan lalu lintas dengan keuntungan dan 
pertimbangan masing-masing. Ada dua jenis tipe umum perlambatan lalu lintas yaitu fitur vertikal dan fitur horisontal 
(Indonesia Infrastructure Initiative, 2015:13), yaitu fitur vertikal untuk mengubah ketinggian jalan yang mengharuskan 
memperlambat kendaraan agar nyaman melewati area tersebut dan fitur horizontal dengan mempengaruhi tata letak 
fisik jalan mengubah jalur jalan memaksa lalu lintas untuk mengambil jalan yang berbeda, misalnya dengan pulau 
median (median islands), penyempitan jalan (chokers or pinch points), pengalihan (chicanes), desain pengalihan atau 
pembelokan (serpentine design), atau bundaran kecil (mini roundabouts or circles); (3) area antar-jemput (pick-up and 
drop-off areas) termasuk parkir. Menurut Departement of Transport and Main Road (2011:4), untuk mengakomodasi 
kendaraan pribadi baik pengantar/penjemput, tamu maupun guru dan staff, maka perlu lokasi antar jemput paling lama 
2 menit, aktifitas parkir sementara untuk menunggu anak-anak pulang sekolah dengan perkiraan waktu tunggu paling 
lama 15 menit, dan aktifitas parkir untuk guru dan staf/tamu/pengguna khusus yang memerlukan waktu parkir yang 
lebih lama; (4) Pemisahan anak-anak dari lalu lintas. Indonesia Infrastructure Initiative (2015:9), memberikan 
penjelasan bahwa area ketika anak-anak meninggalkan gerbang sekolah, mereka harus memiliki akses ke trotoar yang 
berada dalam kondisi baik dengan permukaan yang tidak licin ketika kering atau basah. Sekolah harus memiliki trotoar 
dengan pagar pelindung untuk mencegah kendaraan yang tidak sengaja naik ke trotoar. Jika saat keluar dari sekolah 
anak-anak harus menyeberang jalan, perlu diputuskan apakah penyeberangan tersebut merupakan tempat yang aman 
untuk menyeberang dan ini harus didukung oleh infrastruktur serta pengawasan jalan yang tepat. Jika tidak, maka jalan 
keluar mungkin perlu dipindahkan atau pagar pejalan kaki dipasang untuk mencegah penyeberangan berbahaya; (5) area 
perhentian transportasi publik terutama bus sekolah. Lokasi pemberhentian bus yang ideal di sekolah adalah sisi pinggir 
jalan atau teluk bus yang terintegrasi dengan pinggir jalan. Pemberhentian bus di sekolah harus terletak di sisi hilir 
penyeberangan pejalan kaki dan idealnya di lokasi pertengahan blok. Ruang yang memadai dalam halte bus diperlukan 
untuk memungkinkan bus menyalip bus utama bila diperlukan. Bus berhenti di dalam lokasi sekolah, dalam pengaturan 
parkir bersama, umumnya tidak disarankan karena potensi konflik dengan moda transportasi lainnya (Departement of 
Transport and Main Road, 2011: 4; Australian Capital Territory Government, 2014:16). 
 Beberapa parameter suatu ruas jalan di sekitar sekolah menurut Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan 
Darat Nomor : SK 3236/AJ 403/DRJD/ 2006 Tentang Uji Coba Zona Selamat Sekolah di 11 Kota di Pulau Jawa dan 
Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Darat nomor : SK.1304/AJ.403/DJPD/2014, tentang Zona Selamat Sekolah 
(ZoSS) dapat dijadikan sebagai parameter untuk melihat infrastruktur jalan berkeselamatan di sekitar sekolah. Bentuk 
dan tipe ZoSS, serta kebutuhan perlengkapan termasuk rambu berdasarkan tipe ZoSS. 
METODE 
 Penelitian dilakukan pada ruas jalan SDN Lempuyangwangi Kota Yogyakarta, SDN Pujokusuman 1 Kota 
Yogyakarta dan SDN Keputran 2 Kota Yogyakarta. Penelitian dilakukan dengan menentukan parameter infrastruktur 
jalan di sekitar sekolah melalui studi literatur, menganalisis tingkat keselamatan berdasarkan analisis perilaku pengguna 
jalan (kecepatan rata-rata kendaraan, volume lalu lintas, perilaku penyeberang jalan dan perilaku pengantar), kemudian 
menganalisis kondisi infrastruktur jalan di sekitar sekolah untuk mengetahui tingkat keselamatan siswa terhadap 
infrastruktur jalan di sekitar sekolah). Hasil analisis merupakan instrumen untuk memberikan usulan penanganan.  
 Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data primer dan data sekunder mengenai perilaku 
pengguna jalan dan infrastruktur jalan di sekitar sekolah. Data primer diperolah dengan melakukan survai lapangan, 
data tersebut adalah kecepatan kendaraan, data volume lalu lintas, data perilaku penyeberang jalan dan perilaku 
pengantar pada jam masuk sekolah, dengan menggunakan formulir survai untuk masing-masing jenis data yang akan 
diambil. Data primer juga diperlukan untuk melakukan inspeksi infrastrukutur jalan, yaitu kondisi ruas jalan dan data 
lapangan geometrik jalan, berupa foto-foto maupun ukuran-ukuran ruas jalan. 
 Dari studi literatur, penelitian menggunakan parameter yang sesuai dengan kondisi yang relevan dengan 
prinsip jalan yang berkeselamatan, sehingga diperoleh 5 parameter infrastruktur jalan disekitar sekolah yang 
berkeselamatan yaitu (1) Infrastruktur penyeberangan pejalan kaki di sekolah; (2) Infrastruktur untuk mengurangi 
kecepatan lalu lintas/memperlambat lalu lintas di sekitar sekolah; (3) Infrastruktur untuk area antar-jemput (pick-up and 
drop-off areas) termasuk parkir; (4) Infrastruktur pemisah anak-anak dari lalu lintas; (5) Infrastruktur perhentian 
transportasi publik terutama bus sekolah (khusus untuk lokasi sekolah yang memiliki fasilitas halte bus); dan (6) 
Infrastruktur ZoSS. 
Analisis Perilaku penyeberang jala menggunakan uji Z, yaitu :  
Z =  
,
( )
            (1) 







͞P = nilai rata-rata 
N= ukuran sampel 
 
Untuk tingkat kepercayaan 95%, maka akan di dapat nilai Ztabel = 1,645. Nilai Zhit dibandingkan dengan 
Ztabel, maka kesimpulan yang didapat jika Zhit≥ Ztabel, perilaku pejalan kaki di sekolah tersebut sudah selamat, dan 
apabila Zhit < Ztabel, perilaku pejalan kaki di sekolah tersebut belum selamat. 
Analisis Perilaku pengantar menggunakan uji Z, yaitu :  
𝑍 =  
,
,
            (3) 
𝑃 = ∑            (4) 
 
Keterangan : 
͞P = nilai rata-rata 
N= ukuran sampel 
 
Untuk tingkat kepercayaan 95%, maka akan di dapat nilai Ztabel = 1,645. Nilai Zhit dibandingkan dengan 
Ztabel, maka kesimpulan yang didapat jika Zhit  ≥ Ztabel, perilaku pejalan kaki di sekolah  tersebut sudah selamat 
dengan tingkat kesalahan 5%  dan apabila Zhit < Ztabel, perilaku pejalan kaki di sekolah  tersebut belum selamat 
dengan tingkat kesalahan 5% 
Analisis Kecepatan Lalu Lintas  Volume Kendaraan menggunakan metode pemilihan sample acak sederhana 
(Simple Random Sampling), yaitu kendaraan yang terkena survai diukur kecepatannya dengan satuan km/jam kemudian 
jumlah kendaraan yang lewat dicatat per satuan waktu (kend/5 menit). Uji statistik menggunakan uji Z, yaitu: 
Z =  
√
            (5) 
Sd =
∑( )            (6) 
𝑋 =
∑             (7) 
Keterangan : 
Sd  = Standar deviasi 
X = Kecepatan sesaat 
͞X = Kecepatan rata-rata 
n = ukuran sampel 
 
Untuk tingkat kepercayaan 95%, maka akan di dapat nilai Ztabel = 1,645. Nilai Zhit dibandingkan dengan Ztabel, 
kesimpulan yang didapat yaitu, Zhit≤ Ztabel, maka jalan di sekolah  tersebut sudah selamat. Jika Zhit> Ztabel, maka jalan di 
sekolah  tersebut belum selamat dengan tingkat kesalahan 5%. 
Analisis volume kendaraan dengan cara menghitung volume kendaraan dilapangan dan dikonversi dari satuan 
kendaraan per jam (kend/jam) menjadi satuan mobil penumpang per jam (smp/jam), kemudian menghitung kapasitas 
jalan (Manual Kapasitas Jalan Indonesia,1997:5-50), dengan rumus sebagai (8). 
 
C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs smp/jam                                           (8) 
Keterangan 
C  = Kapasitas jalan (smp/jam) 
Co = Kapasitas dasar (smp/jam) 




FCsp = Faktor penyesuaian pemisah arah 
FCsf = Faktor penyesuaian hambatan samping 
FCcs = Faktor penyesuain ukuran kota 
Analisis ini menghasilkan level of service(LoS) untuk mengetahui kinerja ruas jalan. 
 
Analisis infrastruktur jalan di sekitar sekolah yang berkeselamatan dengan melakukan inspeksi terhadap 
kelengkapan fasilitas infrastruktur jalan yang ada di sekitar sekolah berupa rambu-rambu, fasilitas penyeberang jalan 
dan lain-lain sesuai dengan parameter infrastruktur jalan di sekitar sekolah yang berkeselamatan. Analisis ini berupa 
narasi yang menggambarkan permasalahan akibat tidak terdapatnya fasilitas tersebut. Hasil analisis ini juga 
menunjukan apakah kondisi infrastruktur jalan di sekitar sekolah selamat atau tidak. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seperti telah di ketahui sebelumnya bahwa analisis dilakukan terhadap perilaku pengguna jalan dan infrastruktur 
jalan di sekitar sekolah. Adapun hasil analisis dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Analisis dilakukan untuk masing-masing lokasi penelitian. SDN Lempuyangwangi dan SDN Pujokusuman 1, 
analisis kecepatan kendaraan memperolah hasil Zhit> Ztabel, yang menunjukan ruas jalan di depan sekolah belum 
selamat. Analisis untuk  perilaku penyeberang jalan memperoleh hasil Zhit> Ztabel, yang menunjukan perilaku 
penyeberang jalan sudah selamat, sedangkan untuk perilaku pengantar memperoleh hasil Zhit> Ztabel, yang 
menunjukan perilaku pengantar sudah selamat. Untuk tingkat pelayanan jalan (level of service), untuk ruas jalan di 
sekitar SD N Lempuyangwangi memiliki nilai B, dimana jalan masih baik dalam memberikan pelayanan terhadap 
kendaraan yang menggunakan jalan tersebut. Sedangkan SDN Keputran 2, analisis kecepatan kendaraan 
memperolah hasil Zhit> Ztabel, yang menunjukan ruas jalan di depan sekolah belum selamat. Analisis untuk  perilaku 
penyeberang jalan memperoleh hasil Zhit< Ztabel, yang menunjukan perilaku penyeberang jalan belum selamat, 
sedangkan untuk perilaku pengantar memperoleh hasil Zhit> Ztabel, yang menunjukan perilaku pengantar sudah 
selamat. Untuk tingkat pelayanan jalan (level of service), untuk ruas jalan di sekitar SD N Lempuyangwangi 
memiliki nilai C, dimana jalan masih baik dalam memberikan pelayanan terhadap kendaraan yang menggunakan 
jalan tersebut. Rekapitulasi hasil analisis perilaku pengguna jalan yang meliputi perilaku penyeberang jalan, perilaku 
pengantar jalan, kecepatan lalu lintas dan volume kendaraan dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1. Rekapitulasi analisis perilaku pengguna jalan 






SDN Keputran 2 
1 Kecepatan Kendaraan Belum Selamat Belum Selamat Belum Selamat 
2 Volume lalu lintas kendaraan LoS = B LoS = B LoS = C 
3 Perilaku penyeberang jalan Sudah Selamat Sudah Selamat Belum Selamat 











 Tabel 1 menunjukan bahwa ruas jalan di sekitar sekolah penelitian belum selamat, karena analisis survai 
kecepatan kendaraan pada seluruh lokasi penelitian, dan perilaku penyeberang jalan pada SD Negeri Keputran 2 
memberikan hasil belum selamat. Menurut Peraturan Direktur Jenderal (2006:13) apabila salah satu jenis survai 
menunjukan kondisi belum selamat, maka seluruhnya dikategorikan belum selamat. 
b. Hasil analisis infrastruktur jalan pada SDN Lempuyangwangi, parameter yang tidak memenuhi jalan berkeselamatan 
ada 3 parameter yaitu parameter infrastruktur untuk mengurangi kecepatan lalu lintas/memperlambat lalu lintas di 
sekitar sekolah, infrastruktur parkir dan area antar-jemput (pick-up and drop-off areas), dan parameter ZoSS berupa 
rambu-rambu lalu lintas, sedangkan pada SDN Pujokusuman 1 dan SDN Keputran 2 ada 2 parameter, yaitu 
infrastruktur untuk mengurangi kecepatan lalu lintas/memperlambat lalu lintas di sekitar sekolah, dan parameter ZoSS 
berupa rambu-rambu lalu lintas. Parameter Infrastruktur area perhentian transportasi publik pada SDN Keputran 2 
tidak dilakukan analisis, karena tidak dilewati kendaraan umum/bus sekolah.Rekapitulasi analisis infrastruktur jalan 
pada masing-masing lokasi penelitian ditunjukan pada tabel 2, dimana kesimpulan dari analisis pada masing-masing 









Tabel 2. Rekapitulasi analisis infrastruktur jalan 








1 Penyeberangan Pejalan Kaki di Sekolah Sudah tersedia Sudah tersedia Sudah tersedia 
2 
Infrastruktur untuk Mengurangi 
Kecepatan Lalu Lintas/Memperlambat 
Lalu Lintas di Sekitar Sekolah 
Belum tersedia Belum tersedia Belum tersedia 
3 
Parkir dan Area antar-jemput (Pick-Up 
and Drop-Off Areas) 
Belum tersedia Sudah tersedia Sudah tersedia 
4 Pemisahan anak-anak dari lalu lintas Sudah tersedia Sudah tersedia Sudah tersedia 
5 
Area perhentian transportasi publik, 
terutama bus sekolah pada area sisi 
sekolah (jika ada) 
Sudah tersedia Sudah tersedia - 
6 
Kelengkapan rambu dan marka Zona 
Selamat Sekolah    
a Rambu Belum lengkap Belum lengkap Belum lengkap 
b Marka Sudah tersedia Sudah tersedia Sudah tersedia 
 
Kesimpulan 
Belum selamat / 
Perlu perbaikan 
infrastruktur 
Belum selamat / 
Perlu perbaikan 
infrastruktur 




Usulan penanganan dilakukan terhadap masing-masing ruas jalan berdasarkan analisis infrastruktur jalan di sekitar 
sekolah yang berkeselamatan. 
c. Usulan penanganan ruas jalan di sekitar SD Negeri Lempuyangwangi sesuai dengan parameter infrastruktur jalan 
sekitar sekolah yang berkeselamatan diantaranya adalah fasilitas area antar jemput penumpang dengan mengurangi 
lebar trotoar, penyediaan parkir sementara dengan cara bekerjasama dengan area parkir bangunan sekitar terutama 
bangunan pemerintah, penyediaan rambu-rambu lalu lintas dan marka jalan, penyediaan pita penggaduh, 
mengkondisikan letak halte bus, serta memperbaiki kondisi trotoar. Usulan penanganan ruas jalan seperti pada 
gambar 1. 
 
Gambar 1. Usulan penanganan SDN Lempuyangwangi 
 
d. Usulan penanganan ruas jalan di sekitar SD Negeri Pujokusuman 1 sesuai dengan parameter infrastruktur jalan 
sekitar sekolah yang berkeselamatan diantaranya adalah fasilitas parkir dan area antar jemput penumpang dengan 
menata bagian halaman sekolah yang luas sebagai tempat parkir dan antar jemput penumpang, penyediaan rambu-
rambu lalu lintas dan marka jalan yang lengkap sesuai dengan standar ZoSS,penyediaan pita penggaduh, 
mengkondisikan letak halte bus dengan membuat teluk bus, serta memisahkan pintu masuk pejalan kaki dan 





Gambar 2. Usulan penanganan SDN Pujokusuman 1 
 
e. Usulan penanganan ruas jalan di sekitar SD Negeri Keputran 2, sesuai dengan parameter infrastruktur jalan sekitar 
sekolah yang berkeselamatan diantaranya adalah fasilitas parkir dan area antar jemput penumpang dengan menata 
bagian halaman sekolah yang luas sebagai tempat parkir dan antar jemput penumpang, karena masih ditemui area 
antar jemput di pinggir jalan, penyediaan rambu-rambu lalu lintas dan marka jalan yang lengkap sesuai dengan 
standar ZoSS, penyediaan speed bump atau polisi tidur, serta memisahkan pintu masuk pejalan kaki dan kendaraan 
bermotor. Usulan penanganan ruas jalan seperti pada Gambar 3. 
f.  
 
Gambar 3. Usulan penanganan SDN Keputran 2 
PENUTUP 
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa dari hasil analisis perilaku jalan, sebagian besar sudah 
melakukan kegiatan berkeselamatan, yaitu perilaku pengantar siswa sekolah dasar, dan perilaku penyeberang jalan 
dengan menggunakan 4 T (tunggu sejenak, tengok kanan, tengok kiri, dan tengok kanan lagi). Dari analisis kecepatan 
kendaraan hampir semua sekolah dasar penelitian belum selamat, sebagai akibat kecepatan rata-rata yang terjadi 
melebihi kecepatan untuk zona sekolah, dan volume kendaraan pada ruas jalan di sekitar sekolah dasar penelitian masih 
menunjukan tingkat pelayanan yang masih baik. Untuk analisis infrastruktur jalan yang telah dilakukan menunjukan 
bahwa infrastruktur jalan di sekitar sekolah belum menerapkan prinsip-prinsip infrastruktur jalan di sekitar sekolah 
yang berkeselamatan, hal ini dapat dilihat dari kelengkapan infrastruktur jalan serta fasilitas-fasilitas yang merupakan 
parameter keselamatan anak di lingkungan sekolah belum tersedia.  
 Saran untuk perbaikan infrastruktur sangat perlu untuk dilakukan untuk meningkatkan keselamatan siswa di 
jalan sekitar sekolah. selain hal tersebut, perlu adanya regulasi untuk mengatur persyaratan pendirian suatu pusat 
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